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Abstraction - Competition and business challenges that are so tight in globalization demands business 
people to migrate from conventional business to E-business. E-business is a business process model that 
uses information technology to run its business to increase business competitiveness. In the application 
of E-business companies must pour big capital for shopping inventory of information and communication 
technology. For large companies may not be difficult but for small companies such as SMEs migration to 
E-Business is very unlikely karen not have enough capital. Whereas in 2015 will open the ASEAN free 
market that is free flowbarang, services, investment and skilled manpower. Cloud computing is a trend 
today can be a solution for business actors to be able to migrate to e-business karen in cloud computing 
technology business people only pay as needed without having to buy expensive IT devices. Hope from 
this paper is as input and give consideration to business actor related to the benefits of cloud computing. 
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Abstraksi - Persaingan dan tantang bisnis yang begitu ketat diera globalisasi ini menuntut para pelaku 
bisnis berupaya migrasi dari bisnis yang konvensional menuju E-business. E-business merupakan model 
proses bisnis yang menggunakan teknologi informasi untuk menjalankan roda bisnisnya guna 
meningkatkan daya saing usaha. Dalam penerapan E-business perusahaan harus menggelontorkan 
modal yang besar untuk belanja inventaris teknologi informasi dan komunikasi.Untuk perusahaan besar 
mungkin tidak sulit tetapi bagi perusahaan kecil seperti UKM-UKM migrasi ke E-Business sangat tidak 
mungkin karen tidak mempunyai cukup modal. Padahal tahun 2015 akan dibuka pasar bebas ASEAN 
yaitu bebas arusbarang, jasa, investasi dan tenaga terampil. Cloud computing yang sedang trend saat ini 
bisa menjadi solusi bagi para pelaku usaha untuk bisa migrasi ke e-business karen di teknologi cloud 
computing pelaku bisnis hanya menbayar sesuai kebutuhan tanpa harus membeli perangkat IT yang 
mahal. Harapan dari makalah ini adalah sebagai masukan dan memberikan pertimbangan pelaku bisnis 
berkaitan dengan manfaat-manfaat dari cloud computing.    
Kata Kunci : E-Business, Cloud Computing, Teknologi Informasi, , AEC 
  
Pendahuluan 
Perkembangan ekonomi dunia saat ini semakin 
terbuka dan bebas karena adanya kesepakatan 
antar negara baik skala regional dalam satu 
kawasan maupun internasional. Kawasan 
ekonomi regional   contohnya adalah ASEAN di 
Asia Tenggara,Uni Eropa (UE) di Eropa dan 
NAFTA di Amerika Utara. Kesepakatan tersebut 
memicu persaingan usaha yang sangat ketat 
karena bukan hanya bersaing dengan pelaku 
usaha lokal tetapi bersaing juga dengan pelaku 
usaha antar negara.  
Salah satunya adalah kesepakatan 
perdagangan bebas antar negara-negara 
dikawasan ASEAN yaitu ASEAN Economic 
Community (AEC) atau disebut Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA)  yang akan dimulai 
tahun 2015. Negara yang melakukan kesepakan 
adalah Indonesia, Malaysia, Singapura, 
Filiphina, Thailand, Brunei Darusalam, Vietnam, 
Laos dan Kaboja. Dimana tahun 2015 akan 
berlaku pasar bebas baik pasar bebas barang 
dan jasa tetapi juga investadi dan tenaga 
terampil/profesional. 
Menurut Witjaksono Direktur Kerjasama 
ASEAN Kemendag RI menyatakan bahwa 
dalam menyongsong AEC 2015 yang terpenting 
adalah kesiapan dunia usaha untuk menghadapi 
persaingan baik persaingan didalam negeri 
maupun antar negara ASEAN. Pemerintah akan 
mendorong peningkatan daya saing usaha 
diantaranya adalah untuk menjamin 
meningkatkan arus investasi sektor infrastruktur.  
E-business merupakan model proses 
bisnis dengan menggunakan teknologi informasi 
seperti internet dengan manfaat meningkatkan 
dukungan pelanggan, komunikasi dan 
manajemen serta menghemat biaya operasional 
perusahaan, sumber daya manusia dan waktu 
transaksi. Saat ini E-business sudah diterapkan 
di berbagai perusahaan yang berskala nasional 
seperti perbankan dan jasa penerbangan.  
 Berdasarkan hasil riset dari MARS 
Indonesia menyatakan bahwa para pelaku 
usaha kecil dan menengah belum memanfaat 
teknologi informasi dalam menjalankan 
bisnisnya dengan alasan investasi yang 
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dikeluarkan untuk membangun IT cukup mahal 
sehingga mereka enggan untuk migrasi ke IT. 
Faktor pendorong adopsi TI di UKM adalah 
tuntutan pelanggan dan persaingan bisnis, 
sedangkan faktor penghambat adopsi TI di UKM 
(Rianto,dkk, 2008), adalah : 
1. Sumber Daya Manusia 
Bahwa UKM sebagian besar memiliki 
hambatan dalam hal menyediakan SDM 
yang mampu menggunakan & 
mengimplementasikan TI. 
2. Finansial 
Bahwa UKM memiliki keterbatasan keuangan 
untuk adopsi TI terutama untuk 
pengembangan software dan hardware. 
3. Infrastruktur 
Bahwa UKM belum mampu untuk 
membangun infrastruktur lengkap karena 
keterbatasan SDM dan keuangan. 
4. Pemerintah 
Hambatan dari pemerintah berkenaan 
dengan dukungan keuangan dan non 
keuangan yang berupa pelatihan dan 
penyuluhan tentang TI. 
Menurut Suxena Senior Diector for Technology 
Grup Oracle memberikan pertimbangan kepada 
perusahaan jika perusahaan tersebut sudah 
menghabiskan banyak biaya untuk 
membangnun IT tetapi mendapatkan manfaat 
yang kecil serta tidak berbanding lurus dengan 
besarnya biaya yang telah dikeluarkan maka 
saatnya perusahaan tersebut untuk migrasi ke 
IT berbasis Cloud Computing. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis 
bermaksud memberikan kajian penerapan Cloud 
Computing dalam bisnis untuk meningkatkan 
daya saing usaha uang begitu ketat. Apalagi 
Indonesia dan negara-negara ASEAN di tahun 
2015 akan menghadapi tantangan pasar bebas 
terutama barang dan jasa. 
Dengan harapan para pelaku usaha, saat ini 
harus mulai melek IT terutama internet serta 
termotivasi untuk menerapkan teknologi cloud 
computing di perusahaanya, agar mampu 
mengahadapi tantanagn dan persaingan usaha 
diera globalisasi ini.  
 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian tentang cloud 
computing yang telah digunakan oleh peneliti 
sebelumnya antara lain: 
1. Darmadji dan Ranti. Analisis Kelayakan 
Ekonomis Cloud Computing Pada Lembaga 
Keuangan Mikro Di Indonesia Dengan 
Metode Ranti’s Generic IS/IT Business Value 
Dan Economic Value Added : Studi Kasus 
Pada Bank Perkrediran Rakyat Di Jakarta. 
Jurnal Sistem Informasi Vol. 7 No. 2 Oktober 
2011. menyimpulkan bahwa implementasi 
cloud computing dapat memberikan profit 
bagi perusahaan lebih ekonomis dibanding 
dengan investasi infrastruktur IT biasa. 
2. Husain dan Lim. 2013. A Study On Cloud 
Computing Adoption In E-Business. Jurnal 
Sistem Informasi Universitas Indonesia, 
menyimpulkan bahwa cloud computing 
adalah teknologi canggih saat ini yang 
berkembang sangat pesat. Banyaknya  nilai 
dan manfaat dari penerapan cloud computing 
bagi perusahaan. 
3. Herman dan Yakub, “Kajian Tentang 
Perkembangan E-Business Terhadap 
Praktek Bisnis”, COMMIT, Vol. 4 No. 2 
Oktober 2010 menyimpulkam bahwa 
implementasi e-business pada suatu 
perusahaan dapat membantu perusahaan 
menurunkan biaya pengeluaran operasional 
karena menuntut kompetisi, komitmen, 
kreatifitas, dan eksibilitas sehingga 
meningkatkan daya saing usaha. 
4. Faith Shimba. 2010.  Cloud Computing 
Strategies for Cloud Computing Adoption.  
Disertasi, Dublin Institute of Technology, 
menyajikan kesimpulan penelitian dan 
rekomendasi bagi para peneliti masa depan. 
Tujuan penelitian adalah untuk 
mengembangkan roadmap yang akan 
memungkinkan kesuksesan adopsi 
komputasi awan oleh organisasi. Untuk 
mencapai hal itu tantangan yang dihadapi 
organisasi seperti model bisnis untuk 
komputasi awan, dampak komputasi awan 
untuk sosial-teknis faktor organisasi, model 
pembayaran, hukum dan kepatuhan 
kerangka dan masalah keamanan dan 
kepercayaan. 
5. Rianto, dkk. 2008. Strategi Peningkatan 
Kemampuan Adopsi Teknologi Informasi 
Untuk Meningkatkan Daya Saing UKMLIPI 
Press, Jakarta, menyatakan bahwa adopsi TI 
memiliki peran yang penting dalam 
meningkatkan daya saing UKM dan telah 
membawa manfaat bagi daya saing UKM 
terutama dalam hal peningkatan dan posisi 
pasar. 
 
Tinjaun Pustaka 
E-Business 
E-business menurut (Combe, 2006) 
adalah penggunaan internet untuk proses bisnis, 
perdagangan elektronik, komunikasi organisasi, 
perusahaan dengan pelanggan, pemasok dan 
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pemangku kepentingan lainnya. E-business 
memanfaatkan teknologi internet, intranet dan 
extranet dan jaringan lain untuk mendukung 
proses bisnis perusahaan.  
Pengertian e-business secara umum 
merupakan model proses bisnis dengan 
menggunakan teknologi informasi baik untuk 
penjualan dan pembelian barang dan jasa (e-
commerce) tetapi juga berkaitan dengan 
pelayanan kepada konsumen, kerjasama 
dengan mitra bisnis serta transaksi elektronik. 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan antara e-business dan e-
commerce (Combe, 2006). 
 Gambar 1 menunjukan hubungan antara e-
business dan e-commerce, dimana (Combe, 
2006) menjelaskan bahwa pembeli di e-
commerce pengacu pada transaksi elektronik 
antara pembelian organisasi dan pemasoknya 
dan dari sisi penjual mengacu pada transaksi 
elektronik antara organisasi pemasok dan 
pelanggan. 
 Keuntungan dari e-business , antara 
lain: 
a. Mempromosikan dan memasarkan produk 
secara luas dengan menggunakan 
website/e-commerce 
b. Meningkatkan dukungan pelanggan, 
komunikasi dan manajemen. 
c. Menghemat biaya operasional perusahaan, 
sumber daya manusia dan waktu transaksi 
d. Menciptakan peluang bisnis baru 
 
 
Cloud Computing 
Cloud Computing adalah (National Institute 
of Standards and Technology (NIST),2011), 
suatu model teknologi informasi yang 
memungkinkan memberikan rasa nyaman, bisa 
diakses dimana-mana bersama dengan sumber 
daya komputasi (misalnya jaringan, server, 
penyimpanan, aplikasi dan layanan) yang dapat 
dengan cepat ditetapkan dan dirilis dengan 
upaya manajemen yang minimal atau interaksi 
dengan penyedia layanan. 
 
 
Gambar 2. Gambaran Umum Cloud Computing 
(www.wikipedia.org) 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa teknologi 
cloud bisa diakses oleh semua perangkat 
seperti handphone, tablet, smartphone, laptop, 
desktop dan server. Sedangkan keberadaan 
aplikasi, sistem operasi, server, memori, 
penyimpanan, jaringan, bandwitch dan 
infrastruktur lainnya ada pada pihak penyedia 
jasa layanan cloud yang diibaratkan sebuah 
awan karena pengguna tidak tahu secara 
fisiknya.   
Cloud computing membantu pebisnis untuk 
menggunakan aplikasi tanpa melakukan 
instalasi, tanpa membangun infrastrukur, 
hardware, software karena semua itu sudah 
disediakan oleh perusahaan penyedia layanan 
cloud. Perusahaan/pengguna cukup membayar 
sewa sesaui penggunaan atau kebutuhan 
pengguna. 
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Gambar 3. Definisi Cloud Computing menurut 
NIST 
  
Gambar 3 merupakan gambar yang 
menjelaskan definisi dari Cloud Computing. 
Tiga model layanan cloud computing : 
1. Software as a Service (SaaS)  
adalah layanan yang menyediakan 
software (perangkat lunak), 
pengguna/perusahaan hanya 
menggunakan perangkat lunak tersebut 
tanpa menginstal dikomputer atau 
membayar lisensi, seperti menjalankan 
client web-mail. Contohnya menggunakan 
Google Gmail atau Microsoft Hotmail. 
2. Platform as a Service (PaaS)  
adalah layanan yang menyediakan platform 
seperti sistem operasi, network, database 
engine dan framework aplikasi. 
Pengguna/perusahaan hanya memakai 
saja, pemeliharaan pemeliharaan menjadi 
tanggung jawab dari penyedia 
layanan. Contohnya Microsoft Windows 
Azure 
3. Infrastructure as a Service (IaaS)  
adalah layanan yang menyediakan 
infrastruktur IT  seperti mesin virtual, 
server, penyimpanan, memory, network 
dan firewall. Sebagai pengguna kita bisa 
menentukan sesuai kebutuhan berapa 
besar-nya unit komputasi (CPU), 
penyimpanan data (storage) ,memory 
(RAM), bandwith, dan konfigurasi lain-nya 
yang akan kita sewa. Contoh: Amazone 
Web Service (AWS), Rackspace, 
Telkomcloud, Biznet. 
 
Lima karakter penting cloud computing yang 
didefinisikan oleh NIST: 
1. On Demand Self-Service, yaitu konsumen 
dapat melakukan sendiri ketentuan 
komputasinya seperti peyimpanan dan waktu 
servernya sesuai kebutuhan secara otomatis 
tanpa interaksi antara pengguna dengan 
penyedia layanan. 
2. Broad Network Access, kemampuan 
menyediakan jaringan dan dapat diakses 
oleh berbagai macam platform/perangkat 
seperti smartphone, tablet, ponsel, laptop 
dan workstation. 
3. Resource Pooling, penyedia komputasi 
dikumpulkan untuk melayani beberapa 
konsumen dengan sumber daya fisik dan 
virtual seperti penyimpanan, memori 
bandwitch yang berbeda sesuai permintaan 
konsumen. Sehingga akan terjadi Efesiensi 
penggunaan sumber daya/biaya. 
4. Rapid Elasticity, kemampuan menyediakan 
sumberdaya setiap saat disesuaikan  
permintaan konsumen dengan cepat. 
5. Measured Service, Sistem cloud secara 
otomatis mengontrol dan mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya dengan 
kemampuan mengukur dan melaporkan 
penggunaan sesuai dengan jenis layanan 
seperti penyimpanan, bandwitch, account 
pengguna aktif dan pengolahan. 
 
Empat model penyebaran dari teknologi cloud: 
1. Private Cloud, yaitu infrastruktur cloud 
diberikan ekslusif/privat untuk suatu 
organisasi/ perusahaan dengan alasan 
jaminan keamanan, kebijakan. Dalam private 
cloud organisasi/pelanggan membeli, 
membangun dan mengelola sendiri 
sumberdaya yang dibutuhkan. 
2. Community Cloud, yaitu infrastruktur cloud 
diberikan ekslusif/privat untuk beberapa 
organisasi/ perusahaan dengan alasan 
jaminan keamanan, kebijakan. 
3. Public Cloud, infrastruktur cloud digunakan 
terbuka oleh masyarakat umum. Public Cloud 
ini dapat dimiliki, dikelola dan dioperasikan 
oleh masyarakat, sekolah, perguruan tinggi 
atau organisasi pemerintahan. 
4. Hybrid Cloud, Infrastruktur cloud digunakan 
oleh dua atau lebih organisasi yang berbeda 
infrastruktur seperti swasta, komunitas atau 
masyarakat. 
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Pembahasan 
Menurut data center adopsi cloud computing 
diperkirakan akan mengalami pertumbuhan, dan 
ini belum pernah terjadi di Indonesia 
sebelumnya. Menurut Garner, pasar cloud 
computing Indonesia diprediksi akan mengalami 
peningkatan dua digit hingga tahun 2016 
(www.republika.co.id).  
 
9 (sembilan) alasan untuk menggunakan cloud 
computing (Jain and Bhardwaj,2010), yaitu: 
1. Mengurangi Biaya 
Pengguna teknologi  cloud, tidak perlu 
membangun infrastruktur cloud, baik 
perangkat lunak, perangkat keras, server, 
jaringan maupun bandwitch, karena semua 
disediakan oleh perusahaan penyedia jasa 
cloud. Pengguna cukup membayar sewa 
sesuai kebutuhan operasionalnya. Dengan 
demikian maka pengguna akan menghemat 
biaya. 
2. Meningkatan Kapasitas Penyimpanan 
Pengguna cloud dapat menentukan sendiri 
besarnya kapasitas penyimpanan sesuai 
kebutuhan sehingga menghilangkan 
kebutuhan upgrade  memori  komputer.  
3. Otomatisasi 
Dengan teknologi cloud computing, 
pengguna tidak perlu membentuk tim untuk 
menangani pembaruan sistem dan back-up. 
Organisasi tidak perlu lagi menyewa orang 
untuk meng- upgrade satu server atau lebih. 
Server  akan  selalu  di  update oleh pihak 
vendor atau jasa penyedia cloud sesuai 
permintaan pengguna/perusahaan.  
4. Fleksibel 
Cloud computing menawarkan fleksibilitas 
yang lebih banyak daripada  metode  
komputasi konvensional, memiliki 
fleksibilitas lebih dari sistem komputasi 
jaringan lainnya dan menghemat waktu 
sekaligus uang untuk orang- orang yang 
sibuk dan yang tidak mempunyai 
sumberdaya yang tersedia. 
5. Lebih Mobilitas 
Pengguna dapat mengakses informasi di 
manapun mereka berada/ubiquitos selama 
24 jam penuh, berarti pekerjaan bisa 
dilakukan di mana saja bisa menggunakan 
smartphone, tablet, laptop selama memiliki 
koneksi dan akses ke internet . 
6. Memungkinkan IT untuk Tetap Fokus 
Tidak lagi harus khawatir tentang update 
server yang secara reguler dilakukan dan 
masalah komputasi lain, 
perusahaan/pengguna dapat bebas untuk 
berkonsentrasi pada inovasi produk 
perusahaan saja tanpa memikirkan 
bagaimana infrastruktur berjalan. 
7. Berbagi Sumber Daya 
Teknologi cloud computing mempunyai 
kemampuan untuk berbagi sumber daya 
(memory, penyimpanan, bandwitch, dan 
lainnya) di dalam perusahaan. Sehingga 
memungkinkan  semua karyawan untuk 
mengakses sumber daya melalui cloud 
computing. Dengan Ini sekali lagi  kita  
dapat  menghemat waktu dan uang dengan 
menempatkan sumber daya dalam satu 
lokasi yang mudah bagi para karyawan 
untuk mencari dan mengaksesnya. 
8. Bisnis Agility 
Salah satu keuntungan cloud computing 
adalah memungkinkan perusahaan untuk 
menjadi lebih lincah. Kecepatan pemesanan 
kapasitas dan layanan yang disediakan oleh  
pihak  vendor  adalah elemen penting dari 
cloud computing. Penambahan kapasitas 
media penyimpanan, bandwidth   jaringan,   
memori, dan sumber daya komputasi yang 
lain dapat dilakukan dengan cepat. 
Kebanyakan vendor cloud computing 
menggunakan infrastruktur perangkat lunak 
yang dapat dengan mudah menambahkan, 
memindahkan, atau  mengubah  aplikasi 
sesuai kebutuhan pengguna.  Sifat, dinamis 
dan elastis dari  cloud computing itulah yang 
akan memberi keuntungan besar. 
9. Satu paket Back-up dan Pemulihan 
Bencana 
Dengan cloud computing, beban untuk 
mengelola teknologi ditempatkan pada 
vendor termasuk semua hal yang 
menyangkut perlindungan data, toleransi 
kesalahan, recovery dan pemulihan 
bencana. Dengan model berbasis cloud, 
biaya pemulihan bencana diperkirakan 
kurang dari satu kali biaya, sebuah 
penghematan yang signifikan. 
 
 
Gambar 4. Strategi adopsi Cloud Computing 
(Simba, 2010) 
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Gambar 4 menunjukan tahap-tahap dalam 
mengadopsi cloud computing (Simba, 2010), 
yaitu : 
1. Tahap Analisis 
Pada tahap awal ini, pengguna harus 
melakukan analisa SWOT, untuk 
memahami kebutuhan pengguna dalam 
rangka untuk menentukan apakah proyek 
ini layak yaitu, kelayakan, hukum, 
kepatuhan, perubahan tata kelola 
organisasi dan manajemen risiko. 
2. Tahap Perencanaan 
Merupakan tahap pemilihan platform 
layanan cloud, aplikasi dan infrastruktur 
yang cocok untuk kebutuhan organisasi 
untuk menentukan biaya yang harus 
dikeluarkan oleh organisasi. Dalam 
mempersiapkan rencana adopsi sangat 
penting untuk memutuskan apakah layanan 
cloud akan resmi digunakan. Sebelum 
resmi digunakan apakah akan ada proyek 
percontohan untuk meengidentifikasi resiko 
yang terjadi.   
3. Tahap Adopsi 
Tahap ini adalah tahap persiapan untuk 
migrasi dari sistem konvensional ke 
infrastruktur dan aplikasi layanan cloud 
yang sebenarnya. Pada fase sistem / 
aplikasi integrasi ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa aplikasi kandidat akan 
dapat berfungsi dengan aplikasi internal 
yang tidak bermigrasi ke awan dan juga 
dengan infrastruktur awan. Strategi 
outsourcing diputuskan dan tolok ukur 
dikembangkan di tahap perencanaan 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
vendor untuk menyediakan layanan yang 
tidak akan mempengaruhi pengiriman 
organisasi jasa dan bisnis. Hal terakhir 
dalam fase ini adalah kontrak 
pengembangan dan penandatanganan 
yang memenuhi kebutuhan pengguna 
untuk menggunakan layanan awan.  
4. Tahap Migrasi 
Pada tahap ini menyimpulkan untuk 
persiapan migrasi ke awan dan dapat 
melanjutkan migrasi. Aplikasi dan migrasi 
data dapat dilanjutkan. Dukungan untuk 
pengguna selama migrasi proses 
disediakan, dan pemantauan dan 
pengendalian proyek ini dipertahankan 
untuk menjamin suksesnya migrasi.  
5. Tahap Managemen 
Proyek ini sekarang harus beroperasi 
penuh di awan, namun kontrak dan vendor 
manajemen, pengujian dan pemeliharaan, 
dukungan pengguna dan review harus 
berkelanjutan untuk berikutnya untuk 
memulai beberapa bulan. Pengukuran 
sistem yang dikembangkan sebagai 
indikator keberhasilan proyek dan harus 
dipantau seperti keamanan, SLA, hukum , 
dan manajemen biaya adalah metrik yang 
diinginkan. Juga dokumentasi praktek 
pelajaran yang dipelajari dan terbaik 
selama proyek harus didokumentasikan 
dan dikomunikasikan kepada seluruh 
stakeholder 
 
Peluang dan Tantangan Bagi Indonesia di 
AEC 
Dalam blue print Buku Menuju ASEAN 
ECONOMIC COMMUNITY 2015 yang 
diterbitkan oleh Departemen Perdangangan 
Republik Indonesia, pada tahun 2015, akan 
berlaku pasar bebas antar negara-negara 
ASEAN yang bernama ASEAN Economic 
Community (AEC). Negara-negara ASEAN 
seperti Indonesia, Singapura, Malaysia, 
Filiphina, Thailand, Brunei Darusalam, Vietnam, 
Kamboja, Laos dan Myanmar bersepakat 
membentuk kerjasama integrasi ekonomi 
ASEAN. ASEAN akan menjadi pasar tunggal 
dimana akan terjadi pasar bebas barang, jasa, 
investasi dan tenaga terampil antar negara 
ASEAN dan Indonesia berpeluang 
meningkatkan pasarnya dikawasan ASEAN. 
 
 
Gambar 5. Rumah AEC 2015 
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Adapun peluang dan tantangan yang 
dihadapi oleh Indonesia dalam menghadapi 
AEC 2015, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peluang 
a. Akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia melalui pembentukan 
pasar yang lebih besar, dorongan 
peningkatakn efisiensi dan daya saing, 
serta pembukaan peluang penyerapan 
tenaga kerja yang akan meningkatkan 
kesejahteraan 
b. Meningkatkan pasar ekspor 
c. Mendorong meningkatkan investasi dan 
daya saing usaha  
2. Tantangan 
a. Terjadi persaingan bisnis khususnya 
antar negara ASEAN sehingga perlunya 
meningkatkan daya saing baik barang, 
jasa, investasi maupun SDM 
 
Perkembangan IT Di Indonesia 
Kerjasama survey yang dilakukan oleh Asisiasi 
Penyelenggara jasa Internet Indonesia (APJII) 
dengan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013 
di 33 propinsi karena permintaan terhadap data 
statistik Teknologi Informasi dan Komunikasi 
sangat tinggi terutama untuk sektor bisnis. 
Survey ini dilakukan  untuk mendapatkan data 
pengguna internet di sektor bisnis khususnya 
industri pengolahan, rumah makan dan hotel. 
Data hasil survey tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 6.  
 
 
Gambar 6. Data statistik pengguna internet 
sektor bisnis 2013 (sumber 
http://www.apjii.or.id). 
Menurut APJII jumlah pengguna internet 
di Indonesia tahun 2013 sebesar 71,19 juta 
orang dibanding tahun 2012 sebesar 63 juta 
orang, jadi pertumbuhan pengguna internet dari 
tahun 2012-2013 sebesar 13%. 
Menurut Menteri Komunikasi dan 
Informatika (Menkoinfo) Tifatul Sembiring 
mengatakan bahwa dampak pembangunan 
ekonomi dari Teknologi dan Komunikasi 
semakin luas hingga dua kali lipat dari 
pertumbuhan ekonomi nasional. 
 
Payung Hukum E-Business Di Indonesia 
Untuk memuluskan implementasi e-
business, aktifitas bisnis pengguna transaksi 
elektronik di Indonesia, pemerintah telah 
mengeluarkan payung hukum yaitu Undang-
Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik.  
UU ini dikeluarkan untuk memberi 
perlindungan atau payung hukum atas segala 
kegiatan yang memanfaatkan media jaringan 
internet baik  berkaitan dengan informasi 
maupun segala transaksi yang dilakukan secara 
elektronik. 
UU ini mempunyai hak hukum bukan hanya 
mengatur cybercrime di Indonesia saja tetapi 
untuk cybercrime yang dilakukan lintas negara. 
Dengan adanya payung hukum, maka: 
1. Memberi efek jera pelaku sehingga 
mengurangi terjadinya penyalahgunaan 
informasi dan transaksi elektronik yang 
merugikan pihak lain seperti penipuan, 
carding dan pencurian data. 
2. Membuka peluang bisnis dan investasi di 
Indonesia karena adanya kepastian hukum 
sehingga prospek dan perkembangan  e-
business di Indonesia lebih cepat 
pertumbuhannya. 
  
Kesimpulan 
Dari pembahasan tersebut diatas maka 
disimpulkan bahwa tahun 2015 Indonesia akan 
menghadapi kawasan ekonomi terpadu yaitu 
ASEAN Economic Community (AEC) atau 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yaitu 
kawasan pasar bebas, dimana akan terjadi 
bebas arus barang, jasa, investasi dan tenaga 
terampil. Unit-unit usaha kelas menengaah dan 
kecil jika tidak memanfaatkan IT sebagai bagain 
dari operasional bisnis maka diprediksi akan 
kalah bersaing dengan negara lain. Migrasi ke 
IT bagi bisnis menengah dan kecil sangat 
kesulitan dalah hal biaya terutama penyediaan 
infrastruktu, perawatan dan SDM.Untuk itu agar 
bagi para pelaku bisnis di Indonesia perlu 
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mempertimbangkan untuk megrasi ke e-bisniss 
dengan mengadopsi teknologi cloud computing. 
Minimal dalam waktu dekat adalah menyiapkan 
e-commerce sebagai media untuk perdagangan 
online sehingga jangkauan pasar semakin luas 
serta daya saing usaha meningkatAEC 2015 
harus menjadi tombak kebangkitan bisnis 
Indonesia jika mampu meningkatkan daya saing 
dan memanfaatkan peluang yang terbuka lebar 
dipasar ASEAN. . Jangan sampai UMKM 
Indonesia mati pelan-pelan karena kalah 
inovasi. Saatnya bangsa Indonesia harus cinta 
produk Indonesia. 
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